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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Punk merupakan sub kultur yang memiliki keunikan tersendiri,
terutama jika dilihat dalam hal gaya dan fashion yang mereka miliki. Jelas
sangat menarik perhatian setiap masyarakat yang melihatnya saat mereka
berkumpul di jalan-jalan dan seringkali mereka di cap sebagai pembuat onar,
berandal, dan hal negatif lainnya. Padahal mereka tidak demikian adanya
seperti stigma yang sudah melekat di masyarakat tersebut. Banyak dari mereka
yang juga bekerja dan mengabdi dalam masyarakat. Seharusnya melihat punk
ini dari berbagai pandangan dan perspektif yang lain dari yang ada di
masyarakat saat ini. Punk bukanlah individu melainkan sebuah budaya
alternatif, sebuah sub kultur. Masyarakat memberi stigma negatif hanya
melihat dari individunya saja bukan dari nilai budaya punk itu sendiri. Untuk
itulah diperlukan sebuah pandangan pemberian informasi lain yang bisa
dicermati dari sub kultur punk ini, yaitu sebuah buku ilustrasi yang membahas
hal unik dari punk. Buku mengenai fashion punk dan makna apa saja yang
terkandung pada fashion yang dimiliki dan dipakai oleh sub kultur punk
tersebut.

Mengapa fashion? Karena masyarakat menilai seseorang dari
penampilannya. Itulah kunci utama dari perancangan buku ilustrasi ini dan

sesuai dengan tujuan dari perancangan buku ilustrasi ini, yaitu memberikan
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informasi lengkap secara komprehensif kepada masyarakat umum sekaligus
merubah cara pandang/persepsi masyarakat tentang punk. Diharapkan dengan
perancangan buku fashion punk ini, masyarakat bisa melihat dan menilai lebih
dalam lagi tentang punk dan bukan hanya sekedar dari penampilannya saja,
tapi juga dari sisi pesan dan makna apa yang ada dibalik penampilan punk
tersebut.

Mengapa buku ilustrasi? Karena buku yang berisi ilustrasi lebih
digemari/diminati oleh masyarakat, sechingga buku ilustrasi memiliki peluang
lebih untuk dibaca oleh masyarakat. Buku tersebut juga menitikberatkan pada
ilustrasi gambar tangan daripada foto, hal ini dikarenakan:

1. Tlustrasi gambar lebih bisa dikreasikan dengan berbagai macam gaya desain
dan efisien dalam perancangannya.

2. llustrasi lebih berperan sebagai informasi grafis dan bukan sebagai
dokumentasi peristiwa.

3. Menghindari kesan kumuh gambar Punk bila menggunakan foto, maka
digunakanlah gambar ilustrasi.

4. Efisiensi biaya cetak.

5. Lebih sesuai dengan estetika dan ekspresi dari Punk.

6. Pada umumnya, buku fashion lebih menggunakan gambar ilustrasi,
dikarenakan dengan menggunakan gambar ilustrasi, setiap bagian gambar
bisa ditampilkan lebih detil.

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan buku tersebut bisa menjangkau farget

audiense dengan efektif.
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B. Saran
Akan sangat membantu jika masyarakat dan komunitas punk yang ada
untuk saling lebih terbuka satu sama lain, sehingga bisa tercipta saling
pengertian dan hubungan yang lebih harmonis satu sama lain. Banyak juga
orang-orang dalam masyarakat yang mengikuti trend fashion dengan
mengadopsi fashion yang dipakai oleh punk, tetapi mereka tidak tahu apa
makna dibalik fashion punk tersebut. Diharapkan mereka lebih mengerti

tentang fashion punk dan tidak hanya sekedar mengikuti trend saja.
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